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ABSTRAK

Perkembangan hadis di Nusantara dapat dikatakan mengalami
keterlambatan. Salah satu faktornya ialah karya ilmiah dan literatur hadis yang
ditulis oleh orang Indonesia dan berbahasa Indonesia baru ditemukan pada abad ke-
20, kajian dalam karya-karya para ulama Indonesia masih bersifat konservatif dan
pemurnian serta masih bersifat sederhana terutama dalam kajian metode
pemahaman hadis. K.H. Aceng Zakaria menjadi satu diantara para tokoh ulama
Indonesis sekaligus Persis yang terus menghidupkan tradisi menulis, termasuk yang
berkaitan dengan kajian hadis. Dalam penelitian ini, akan dibahas berkaitan dengan
metode pemahaman hadis K.H. Aceng Zakaria melalui karyanya, al-Hidayah fi
Masail Fighiyyah Muta’aridah.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan
data berupa dokumentasi atau kepustakaan (library research) yang mana sumber
data utama ialah kitab al-Hidayah Fi Masail Fighiyyah Muta’aridah. Sedangkan
dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode deskriptif-analitik.

Adapun fokus penelitian ini untuk menjawab masalah yang telah
dirumuskan yakni Bagaimana pemikiran serta metode pemahaman hadis K.H.
Aceng Zakaria yang tertuang dalam kitab al-Hidayah fi Masail Fighiyyah
Muta’aridah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya K.H. Aceng Zakaria hanya
mengambil hadis sahih , hasan, mauquf dan mursal sebagai hujjah. Hadis mauquf
yang dapat dijadikan hujjah ketika derajatnya sama seperti hadis marfu atau
disebut juga dengan marfu ukmi. Sedangkan hadis mursal yang dapat dijadikan
hujjah ialah hadis mursal sakabi yakni riwayat dari sahabat yang tidak menerima
secara langsung dari Nabi saw. melainkan hanya mendapatkan dari sesama
sahabat. Sedangkan dalam penggunaan hadis dhaif, K.H. Aceng Zakaria menolak
penggunaannya sebagai hujjah sekalipun dalam hal fadail al-a 'mal.

Sedangkan dalam metode pemahaman hadis, K.H. Aceng Zakaria sangat
memperhatikan aspek kebahasaan dan penggunaan kaidah-kaidah usul dalam setiap
pemahaman. Ada beberapa ‘hal yang terlinat Ketika K.H. Aceng Zakaria
menjelaskan sebuah hadis. ‘Pertama, memahami hadis sesuai petunjuk ayat al-
Quran. Kedua, memahami hadis berdasarkan hadis lainnya. Ketiga, memahami
hadis berdasarkan pada peristilahannya. Peristilahan tersebut dilihat dari beberapa
ungkapan yakni ungkapan yang jelas dan tidak mengandung makna lain, ungkapan
lafaz yang umum, ungkapan yang mengandung beberapa makna (musytarak), serta
ungkapan yang disimpulkan secara general, deduktif dan analogis. Keempat,
penyelesaian hadis yang bertentangan dalam hal ini K.H. Aceng Zakaria
menggunakan salah satu dari beberapa metode yakni jam 'u, tarjih, nasikh, dan
tawaqquf. Kelima, memahami hadis berdasarkan fakta sejarah yakni memahami
hadis dengan melihat sebab datangnya hadis (asbab al-wurzd).

Kata Kunci: K.H. Aceng Zakaria, Kitab al-Hidayah fi Masdail Fighiyyah
Muta’aridah, Pemikiran Hadis, Metode Pemahaman Hadis
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan hadis di Nusantara dapat dikatakan mengalami
keterlambatan. Hadis baru eksis sebagai kajian keilmuan ditemukan di pesantren-
pesantren dan madrasah sekitar tahun 1900-an.! Sedangkan menurut Ahmad
Mansur Suryanegara dalam bukunya Api Sejarah menyebutkan bahwa Islam
masuk pada abad ke-7 M.? sebelumnya, kajian hadis masih dianggap sebagai
sesuatu yang belum terlalu urgent untuk dikaji dibandingkan dengan kajian al-
Quran. Menurut Kareel A. Steenbrink, kajian hadis yang ada di pesantren masih
menjadi pengajaran sampingan yang mana ilmu-ilmu agama pokok seperti ilmu
fikih, ilmu tauhid, serta Quran dan tafsir masih menduduki posisi tertinggi dalam
pengajaran yang ada di Nusantara.®

Kitab-kitab yang dijadikan rujukan pembelajaran hadis pada masa awal
perkembangannya masih' mengandalkan Kitab yang berasal dari luar (baca: Timur
Tengah). Sedangkan ulama-ulama Indonesia baru memulai kiprahnya dalam

pembuatan karya yang berkaitan dengan hadis pada abad ke-17 M.* Kitab yang

! Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mahmud Yunus yang
menyatakan bahwa menjelang tahun 1900-an kitab-kitab hadis sudah banyak dimasukan ke dalam
kurikulum pesantren-pesantren dan madrasah. Lihat di jurnal Munirah, Mahmud Yunus dan
Kontribusinya dalam PerkembanganStudi Hadis dan limu Hadis di Indonesia, Millati: Journal of
Islamic Studies and Humanities VVol.2, No.2, Desember 2017, HIm.278.

2 Ahmad Mansur Suryanegara, Api Sejarah, (Bandung: Salamadani, 2013), him. 28.

3 Munirah, Mahmud Yuus dan Kontribusinya..., Millati: Journal of Islamic studies and
Humanities, Vol. 2, No. 2, Desember 2017, him. 277.



muncul pada abad itu ialah kitab Hidayah al-Habib fi al-Targhib karya Nuruddin
al-Raniri dan penafsiran terhadap Hadis Arba i al-Nawawi karya Abdul Rauf al-
Sinkili.> Namun dalma perjalanannya, penulisan kitab yang sudah dilakukan
sebelumnya tidak serta merta menjadi acuan untuk meningkatkan produktivitas
ulama. Bahkan disebutkan bahwa pada abad ke-19 M hanya ditemukan satu kitab
yang berkaitan dengan hadis yakni kitab Tangzh al-Qaul f7 Syarh Lubab al-Hadis
karrya Syeikh Nawawi al-Bantani.®

Kajian di bidang hadis belum dikatakan berkembang, hal tersebut
disebabkan oleh empat faktor yakni penemuan karya ilmiah dan literatur hadis yang
ditulis oleh orang Indonesia dan berbahasa Indonesia baru ditemukan pada abad ke-
20, jumlah sarjana hadis masih jauh dibandingkan dengan sarjana atau pakar
keilmuan Islam lainnya, kurang apresiasi terhadap hadis Ketika digunakan dalam
pengistinbatan hukum, serta belum ditemukan ulama Indonesia yang bereputasi
internasional.’

Pada masa awal perkembangan hadis di Indonesia, kajian dalam karya-

karya para ulama’Indonesia masih bersifat konservatif dan pemurnian.® Itu artinya

4 Munirah, Mahmud Yuus dan Kontribusinya..., Millati: Journal of Islamic studies and
Humanities, Vol. 2, No. 2, Desember 2017, him.280.

SMunirah, Mahmud Yuus dan Kontribusinya..., Millati: Journal of Islamic studies and
Humanities, Vol. 2, No. 2, Desember 2017, him. 280.

SMunirah, Mahmud Yuus dan Kontribusinya..., Millati: Journal of Islamic studies and
Humanities, VVol. 2, No. 2, Desember 2017, him. 281

" Ramli Abdul Wahid, Ulama Hadis Kontemporer di Indonesia, Ihya al-Arabiyah: Jurnal
Pendidikan Bahasa Arab dan Sastra Arab, him. 140.

8 Kajian pemahaman hadis yang digunakan para ulama Indonesia masih emnggunakan cara
sederhana dalam memaknai yakni dengan mengambil penjelasan-penjelasan dari kitab syarah hadis
secara tekstual tanpa mengombinasikan metode dan pendekatan lainnya. Lihat selengkapnya Ramli



kajian hadis memang masih menyisakan ruang kosong yang perlu diisi dengan
kajian yang komprehensif dan intensif. Pada masanya, kajian hadis tidak hanya
dilakukan oleh perseorang namun juga digaungkan oleh organisasi masyarakat
yang telah memberikan kontribusi dalam kehidupan masyarakat terutama soal
paham keagamaan. Salah satu ormas di Indonesia yang banyak mengkaji hadis dan
pemaknaannya ialah Persis (Persatuan Islam).®

Persatuan Islam (yang selanjutnya disebut dengan Persis) merupakan
organisasi masyarakat Islam yang berfokus pada bidang Pendidikan dan dakwah.°
Perhatian utama Persis ditujukan pada penyebaran paham al-Quran dan Hadis, yang
mana hal tersebut merupakan doktrin dari organisasi itu sendiri yakni al-Ruji’ ila
Al-Qur’an wa al-Sunnah.** Dengan metode dan Bahasa dakwah yang mudah

dipahami menjadikan ormas ini mengalami perkembangan pesat yang semula

Abdul Wahid, Perkembangan Metode Pemahaman Hadis di Indonesia, analityca Islamica, Vol. 3
No. 2, 2014, him. 209.

® Ormas_lain yang memberi perhatian yang cukup esar.terhadap hadis ialah
Muhammadiyyah juga. NU. Pergulatannya dalam kajian hadis menjadi salah satu khazanah
perkembangan hadis di Indonesia. Apalagi sebagai LLembaga-lembaga fatwa mengharuskan adanya
kajian yang mendalam terhadap hadis. lihat selemgkapnya dalam jurnal Ramli Abdul Wahid,
Perkembangan Kajian Hadis di Indonesia: Studi Tokoh dan Organisasi Masyarakat Islam, al-Bayan
Journal of al-Quran dan Hadis, Vol. 4, 2006.

10 yang berdiri pada tanggal 12 September 1923 di Bandung. Titik tumpu yang bermula
dari tanah parahyangan, Bandung, Kini Persis telah melebarkan sayapnya ke berbagai tempat.
Penyebaran paham keagamaannya paling banyak dilakukan di Jawa Barat.

1 Kondisi masyarakat Muslim di Indonesia sejak sebelum merdeka sampai era reformasi,
baik di bidang akidah, ibadah, akhlak dan muamalah banyak terkontaminasi oleh nilai-nilai dan
ajaran-ajaran yang termasuk kategori syirik, bid’ah, dan munkarat. Hal tersebut membuat
masyarakat Indonesia semakin jauh dengan sumber ajarannya, yakni Alguran dan Sunnah, sehingga
upaya pemurnian kembali masalah akidah, ibadah, akhlak dan muamalah dan mengembalikan umat
kepada ajaran Algquran dan sunnah menjadi solusi tepat untuk menghilangkan ajaran-ajaran yang
dianggap bid'ah, syirik maupun munkarat. lihat selengkapnya Shiddieq Amin, dkk., Panduan Hidup
Berjama’ah ..., (Bandung: 2007), him. 135



sebuah perkumpulan kecil, sekarang menjadi organisasi yang mengimbangi

Muhammadiyyah dan NU.

Persis menjadi ormas Islam yang pengaruhnya cukup besar di kalangan
masyarakat karena cita-cita dan pemikirannya disebarluaskan melalui pamflet,
majalah, tabligh, khutbah, buku-buku dan sekolah-sekolah.'? Banyak diantara
tokoh Persis yang produktif dalam membuat karya ilmiah, namun masih jarang
yang mengangkat terkait persoalan hadis. Di antara tokoh Persis yang melakukan
kajian terhadap hadis ialah A. Hassan (w. 1958 M) dan Abdul Qadir Hassan (w.
1984 M) ditandai dengan karyanya yang bertajuk hadis yakni Soal Jawab karya
A. Hassan dan llmu Musthalah Hadis karya Abdul Qadir Hassan.®® Walaupun
dalam persoalan terkait pemahaman hadis kurangnya rujukan yang dapat
digunakan, tidak menutup kemungkinan bahwasanya Persis sendiri memiliki
metode dan pendekatan yang digunakan dalam memahami teks hadis. Sampai
sekarang, tradisi kepenulisan yang dilakukan masih eksis di kalangan tokoh Persis.
Salah satu yang terkenal dengan keproduktifannya dalam menulis ialah K.H.

Aceng Zakaria.

K.H. Aceng Zakaria menjadi satu diantara para tokoh Persis yang masih

menghidupkan tradisi menulis, termasuk yang berkaitan dengan kajian hadis.!*

12 Abd. Ghofur, Kebangkitan Islam di Indonesia (Telaah tentang Munculnya Ormas Islam
Awal Abad 20 M), Toleransi Vol. 4, No. 2, 2012, him.122

13 Syaikh Abdillah, Perkembangan Literatur Hadis di Indonesia Abad Dua Puluh, Diroyah:
Jurnal Ilmu Hadis 1, 1, 2016, him. 73.

14 Dari bidang bahasa, fikih, tafsir terutama hadis ia lakoni. Melalui doktrin Persis, al- Ruju’
lla Alquran wa al-Sunnabh, tidak heran bilamana kajian hadis dimunculkan kembali oleh KH. Aceng



salah satu karya yang memuat berbagai hadis Nabi saw ialah kitab al-Hidayah fi
Masail Fighiyyah Muta aridah. Kitab tersebut merupakan kitab monumental K.H.
Aceng Zakaria yang bernuansa fikih. Tema-tema yang dituangkan dalam kitab
tersebut berkaitan dengan permasalahan umum dikalangan masyarakat seperti,
Shalat, Zakat, Haji, dan Puasa. Beliau menjelaskan dengan metode yang cukup
mudah dipahami melalui penjelasan Hadis dan Quran. Walaupun secara umum
kitab ini tidak pure membahas hadis namun sedikit banyaknya kajian hadis
dihidupkan dalam kitabnya khususnya dalam menggambarkan pola-pola dalam
memahami Hadis.

Persoalan yang mendasar dari kajian pemahaman hadis ialah adanya
perbedaan pemahaman terhadap sebuah teks. Dalam disertasi yang ditulis oleh
Suryadi dikatakan bahwa ada beberapa faktor yang menyebabkan adanya
perbedaan dalam memahami hadis, diantaranya ialah perbedaan metode
memahami hadis yang dikaitkan dengan historisitas dan posisi yang dimainkan
nabi saw, perbedaan latar syarih hadis, keberadaaan hadis dalam bentuk teks
(budaya realitas-budaya lisan- budaya tulis), pemahaman terhadap hadis yang
terkait dengan Alguran.®®

Berkaitan' dengan persoalan pada pemaparan diatas, maka tulisan ini

dikhususkan pada kajian metode dan corak pemahaman hadis K.H. Aceng Zakaria

Zakaria. Karyanya dibidang hadis umumnya membahas tentang persoalan ilmu hadis yang berkaitan
dengan sanad dan matan seperti Musthalah al-Hadis dan Mabadi’ fi Iim al- Musthalah. Sedangkan
kajian yang berkaitan dengan pemahamannya penulis tidak menemukan karya KH. Aceng Zakaria
yang membahas mengenai itu. Lihat di laman https://www.persis.or.id/biografi-singkat-ketua-
umum-pp-persis-kh-aceng-zakaria, diakses pada tanggal 17 Mei 2020

15 Suryadi, Metode Pemahaman Hadis Nabi (Telaah atas Pemikiran Muhammad al-
Ghazali dan Yusuf Qaradhawi) , Pasca Sarjana Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004, him.6.


https://www.persis.or.id/biografi-singkat-ketua-umum-pp-persis-kh-aceng-zakaria
https://www.persis.or.id/biografi-singkat-ketua-umum-pp-persis-kh-aceng-zakaria

dalam kitabnya al-Hidayah ft Masail Fighiyyah Muta’aridah serta keterkaitannya
dengan pemikiran Persis, mengingat bahwa: Pertama, Peranan K.H. Aceng
Zakaria pada organisasi ini cukup urgent selain sebagai pemimpin ormas juga
sebagai ulama yang pemikirannya banyak dijadikan rujukan dalam permasalahan
agama. Kedua, adanya kontribusi dalam kajian yang berkaitan dengan
pemahaman hadis. maka dari itu penulis tertarik mengangkat topik tersebut
dengan judul METODE PEMAHAMAN HADIS (Telaah atas Pemikiran
Hadis K.H. Aceng Zakaria dalam Kkitab al-Hidayah ft Masail Fighiyyah
Muta’aridah).
B. Rumusan Masalah
Adapun objek permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pemikiran hadis K.H. Aceng Zakaria yang tertuang dalam kitab
al-Hidayah Tt Masail Fighiyyah Muta’aridah.
2. Bagaimana metode pemahaman hadis K.H. Aceng Zakaria dalam kitab al-
Hidayah ft Masail Fighiyyah Muta’ aridah
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di aas, maka tujuan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui pemikiran hadis K.H. Aceng Zakaria yang tertuang dalam kitab
al-Hidayah fi Masail Fighiyyah Muta’aridah
2. Mengetahui metode pemahaman hadis K.H. Aceng Zakaria dalam kitab al-
Hidayah fi Masail Fighiyyah Muta’ aridah.

Adapun manfaat dan kegunaan dari penelitian ini adlah:



1. penelitian ini diharapkan menjadi sumbangsih terhadap perkembangan
keilmuan hadis terutama dalam bidang kajian pemahaman hadis
2. penelitian ini diharapkan menjadi wawasan baru bagi akademisi dan sektor

masyarakat lainnya.

D. Tinjauan Pustaka

Dalam sebuah penelitian, salah satu yang harus diperhatikan ialah
melakukan pra-penelitian terhadap berbagai literatur. Hal demikian dilakukan
sebagai upaya melihat sejauh mana penelitian dan kajian tentang hadis menurut
K.H. Aceng Zakaria ini telah dilakukan, sehingga nantinya tidak terjadi
pengulangan yang diangkat dalam sebuah skripsi. Peneliti belum menemukan
literatur yang membahas secara spesifik tentang keilmuan hadis khususnya dalam
persoalan pemahaman hadis. Maka dalam bagian ini yakni tinjauan pustaka ,
peneliti meninjau dari tiga variabel yakni, mengenai metode pemahaman hadis
tokoh, K.H. Aceng Zakaria dan Pemikirannya serta K.H. Aceng Zakaria dan kitab
al-Hidayah ft Masail Fighiyyah Muta’aridah.

Penelitian mengenai metode pemahaman hadis tetah banyak dilakukan oleh
para akademisi namun‘dengan objek penelitian-yang berbeda misalnya tokoh yang
diambil sebagai objek penelitian. Hal tersebut seperti penelitian yang berjudul
Metode Pemahaman Hadis Nabi (Telaah atas Pemikiran Muhammad al-Ghazali
dan Yusuf Qaradhawi). Dalam tulisan ini disebutkan bahwasanya metode
pemahaman hadis masih menjadi problematika cukup urgent dalam kajian hadis.
Berkaitan dengan kondisi sosial saat ini menjadi faktor yang memungkinkan

adanya perbedaan dalam memahami hadis, begitu juga dengan peran Rasulullah



dalam menyampaikan hadis tersebut. Dalam penelitian tersebut penulis
memaparkan metode pemahaman hadis antara dua tokoh yang sangat kritis dalam
memahami hadis yakni Muhammad al-Ghazali dan Yusuf Qaradhawi melalui
karyanya yang berkaitan dengan kajian hadis.

Selanjutnya penelitian yang berjudul Metode Pemahaman Hadis dengan
Mempertimbangkan Asbabul Wurud (Studi Komparasi Pemikiran Yusuf al-
Qaradhawi dan M. Syuhudi Ismail. Dalam tulisan ini disebutkan bahwa salah satu
aspek untuk dapat memahami hadis ialah dengan cara mengetahui dan melihat dari
segi sebab datangnya hadis (asbabul wurud), namun permasalahannya tidak semua
hadis didapati asbabul wurudnya. Dengan melihat aspek tersebut maksud hadis
menjadi jelas dan terhindar dari penyimpangan makna.

Kemudian penelitian yang berjudul Pemikiran Hadis Shah Wali Allah al-
Dahlawi tentang Metode Pemahaman Hadis. penelitian ini memfokuskan pada
metode pemahaman hadis menurut Shah Wali Allah al-Dahlawi berdasarkan
dilalah-nya. Al-Dahlawi menegaskan bahwa dalam memahami hadis harus
dipahami berdasarkan- kedudukan nabi dan dipahami berdasarkan rahasia yang
terkandung dalam teks hadis.

Penelitian tentang K.H. Aceng Zakaria dan pemikirannya tidak banyak
ditemukan namun lebih berfokus pada pendapat atau pandangan beliau terhadap
suatu permasalahan yang berkaitan dengan masalah fikih. Misalnya kajian yang

telah dilakukan Wawan Hermawan dalam sebuah jurnal yang berjudul Pandangan



Ulama Garut tentang Wakaf Uang dan Wakaf Mu’aqqat*® dan kajian yang telah
dilakukan Abdul Latif dalam sebuah jurnal yang berjudul Implikasi Pemikiran
Ulama Dewan Hisbah PERSIS terhadap Pengembangan Hukum Perkawinan di
Indonesia. Kedua penelitian tersebut sedikit banyaknya mencoba untuk
memposisikan sikap beliau terhadap permasalahan fikih melalui pandangannya
yang mana beliau lebih condong kepada pendapat para ulama terdahulu.t’

Lain halnya dengan kajian yang telah dilakukan oleh Ahmad Ansori dalam
tesisnya yang berjudul Pendidikan Salafi Progresif: Studi atas Pemikiran
Pendidikan islam K.H. Aceng Zakaria pada Jam'iyyah Persatuan Islam. Dalam
tesisnya ini, Ahmad Ansori menjelaskan bagaimana peran K.H. Aceng Zakaria
dalam perkembangan pendidikan di Persis melalui karya- karyanya, salah satunya
ialah buku al-Hidayah. Buku tersebut menjadi acuan dasar pengajaran ilmu
Pendidikan keagamaan di berbagai pesantren Persis.®

Adapun yang mengkaji K.H. Aceng Zakaria dan kitabnya al-Hidayah ft
Masail Fighiyyah Muta’aridah hanya satu ditemukan yakni kajian yang telah
dilakukan oleh Imanul Ihsan Poernomo, dkk. dalam sebuah jurnal yang berjudul
Analisis Konten Dakwah Bil Qalam K.H. Aceng Zakaria (al-Hidayah fi Masail
Fighiyyah Muta aridah). Penulis menjelaskan metode yang digunakan oleh K.H.

Aceng Zakaria dalam berdakwah. Lebih lanjut beliau menjelaskan keterlibatan

16 Wawan hermawan, Pandangan Ulama Garut tentang Waqaf uang dan Waqaf Mu’aqqat,
ljtihad: Jurnal Wacana hukum Islam dan Kemanusiaan, VVol.13 No. 1, 2013, him. 58-59

17 Abdul Latif, Implikasi Pemikiran Ulama Dewan Hisbah Persis terhadap Pengembangan
hukum Perkawinan di Indonesia, Khazanah Hukum Vol. 1 No.1, him. 24

18 Ahmad Ansori, Pendidikan Salafi Progresif: Studi atas Pemikiran Pendidikan islam KH.
Aceng Zakaria pada Jam’iyyah Persatuan Islam, Tesis Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah, Jakarta, 2008
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kitab al-Hidayah Fi Masail Fighiyyah Muta’aridah sebagai salah satu referensi

dalam berdakwah.

. Kerangka Teori

Penelitian ini merupakan penelitian yang berfokus pada “studi tokoh” yakni
penelitian dengan pengkajian yang sistematis terhadap pemikiran tokoh, baik secara
keseluruhan maupun sebagian. Kajiannya meliputi latar belakang internal,
eksternal, perkembangan pemikiran, hal-hal yang diperhatikan dan kurang
diperhatikan, kekuatan dan kelemahan pemikiran tokoh, serta kontribusinya bagi
zamannya dan sesudahnya.®

Dalam melakukan penelitian “studi tokoh” dapat dilakukan dengan
menganalisisnya dari tiga aspek yaitu ontologi, epistemologi, dan aksiologi. Dari
sudut ontologi dapat diketahui mengenai kealamiahan “tokoh” yang dijelaskan
secara apa adanya, dilengkapi dengan data yang diperoleh dari seorang tokoh juga
peneliti didorong untuk menggali pikiran, perasaan, motif yang ada di balik
tindakan tokoh. Sedangkan dari sudut epistemologi, studi tokoh dapat dilakukan
dengan pendekatan historis, sosio-cultural-religius dan bersifat kritis analitis. Yang
terakhirdari sudut pandang aksiologi dapat dilihat dari nilai gunanya, terutama dari
sudut keteladanan serta sumbangsih yang diberikan bagi kalangan masyarakat dan

ilmu pengetahuan.?

19 Syahrin Harahap, Metodologi Studi Tokoh dan Penulisan Biografi, (Jakarta: Prenada:
2011), HIm. 6

20 Syahrin Harahap, Metodologi Studi Tokoh dan Penulisan Biografi, (Jakarta: Prenada:
2011), him. 7.
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Adapun fokus penelitian ini ialah berkaitan dengan matan hadis Nabi saw.
yang mana hal ini dikategorikan pada ilmu riwayah hadis. Penelitian ini akan
dispesifikan pada pemaknaan hadis atau pemahaman hadis berdasarkan pada
pemikiran seorang tokoh yang diperoleh dari salah satu karya K.H. Aceng Zakaria
yakni Kitab al-Hidayah fi Masail Fighiyyah Muta’aridah. Adapun langkah-
langkah yang akan ditempuh dalam penelitian ini ialah menelusuri dan
menghimpun metode pemahaman hadis K.H. Aceng Zakaria yang terdapat dalam
kitab al-Hidayah fi Masail Fighiyyah Muta aridah dengan mengambil beberapa
pembahasan sebagai sample. Pengambilan sample tersebut dilihat dari aspek
penganalisisan yang cukup intens dan rinci sehingga terlihat komponen apa saja

yang sering dimunculkan oleh K.H. Aceng Zakaria dalam memaknai sebuah hadis.

Metode penelitian
Sebuah penelitian dianggap kredibel dan layak dilakukan apabila sesuai
dengan Langkah-langkah atau metode yang digunakan. Adapun metode penelitian
yang penulis gunakan ialah sebagai berikut:
1. Jenis penelitian
Jenis " penelitian ini adalah penelifan kualitatif®® dengan Teknik

pengumpulan data berupa dokumentasi®? atau kepustakaan (library research).

2L Menurut Denzin dan Lincoln penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan
latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan melibatkan
berbagai metode yang ada. Sedangkan tujuan penelitian kualitatif ini menurut Erickson ialah untuk
menemukan dan menggambarkan secara naratif kegiatan yang dilakukan dan dampak dari tindakan
yang dilakukan terhadap kehidupan mereka. Lihat selengkapnya dalam buku Albi Anggito dan
Johan Setiawan “ Metode Penelitian Kualitatif « hlm. 7.

22 Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data kualitatif dengan melihat atau
menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau orang lain tentang subjek.
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2. Sumber Data
Penelitian ini menggunakan dua sumber data. Pertama, sumber data
primer yaitu karya K.H. Aceng Zakaria, kitab al-Hidayah ft Masail Fighiyyah
Muta’aridah sebagai objek pada kajian ini. Kedua, sumber data sekunder
sebagai penunjang dalam penelitian ini. Adapun sumber data tersebut berasal
dari buku, artikel, jurnal, skripsi, tesis dan karya ilmiah lain yang berkaitan
dengan tema yang dibahas.
3. Teknik Analisis Data
Dalam menganalisis data, penulis akan menggunakan metode
deskriptif-analitik. Yakni menguraikan secara komprehensif mengenai
pemikiran tokoh, K.H. Aceng Zakaria, dalam kitabnya al-Hidayah Fi Masail

Fighiyyah Muta aridah.

G. Sistematika pembahasan

Agar penelitian ini dapat dilakukan secara runtut, maka diperlukan adanya
sistematika pembahasan. Secara keseluruhan penelitian ini terdiri dari tiga bagian
yaitu pendahuluan, isi, dan penutup yang selanjutnya dibagi ke dalam beberapa bab
dan sub'bab. Penelitian ini-akan disusun dalam-beberapa tahap.

Tahap pertama ialah berupa pendahuluan yang mencakup latar belakang
permasalahan dalam penelitian. Selanjutnya memaparkan poin-poin rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah Pustaka, kerangka teori, metode

penelitian, dan sistematika pembahasan.

Lihat selengkapnya dalam buku Albi Anggito dan Johan setiawan, Metode Penelitian Kualitatif,
him. 153
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Tahap kedua ialah menelusuri perkembangan metode pemahaman hadis di
Indonesia dengan membahas pengertian metode pemahaman hadis, macam-macam
metodenya, dan terakhir menjelaskan awal mula perkembangan metode
pemahaman hadis di Indonesia. Kemudian menelusuri perkembangan hadis dalam
khazanah keilmuan persis melalui tokoh persis yang memiliki jejak keilmuan hadis
serta bentuk publikasi hadis di kalangan persis sendiri.

Tahap selanjutnya ialah pembahasan yang berkaitan dengan penelusuran
latar belakang kehidupan K.H. Aceng Zakaria termasuk di dalamnya Riwayat
hidup, Riwayat Pendidikan, karya-karya K.H. Aceng Zakaria, pokok-pokok
pemikirannya secara umum dan yang bersangkutan dengan hadis, serta pembahasan
tentang kitab al-Hidayah ft Masail Fighiyyah Muta’aridah seperti latar belakang
penulisan, penamaan, metode dan sistematika penulisan.

Tahap selanjutnya yakni menganalisis metode pemahaman hadis. pada
bagian ini penulis memaparkan beberapa penjelasan yang ditulis oleh K.H. Aceng
Zakaria dalam kitab Hidayah fil MAsail Fighiyyah tentang sebuah topik sebagai
sample untuk mengkaji lebih dalam. Kemudian menganalisis pemahaman dewan
hisabah dan K.H. A. Hassan sebagai bahan-perbandingan dalam mencari persamaan
atau perbedaan penggunaan metode dalam memahami hadis.

Tahap terakhir ialah penutup yang merupakan kesimpulan akhir dari
penelitian yang dilakukan serta saran yang ditujukan untuk penelitian yang akan

dilakukan lebih lanjut.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dituangkan dalam bab dan sub bab di atas maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam kajian hadis K.H. Aceng Zakaria tidak banyak memberikan
sumbangsih, namun terdapat beberapa pemikiran pokok tentang hadis yang
dituangkan dalam kitab Al-Hidayah Fi Masail Fighiyyah Muta’aridah ini.
Diantaranya ialah berkaitan dengan penggunaan hadis sebagai hujjah dan
dasar-dasar dalam ilmu hadis. misalnya berkaitan dengan definisi hadis sahih ,
dhaif dan hasan, beliau memahaminya sebagaimana yang diketahui secara
umum. Hadis sahih ialah hadis yang dari segi sanadnya diriwayatkan oleh
orang yang adil, kuat hafalan, sanadnya bersambung, tidak terdapat ‘illat, dan
tidak syadz, sedangkan dari segi matannya tidak bertentangan dengan al-
Quran, hadis yang mutawatir, ijjma’ yang qath’l, atau akal sehat serta di dalam
lafadznya tidak: terdapat; kejanggalan: Hadis hasan ialah hadis yang
diriwayatkan oleh rawi yang adil, lemah hafalannya, sanadnya bersambung,
tidak ada ‘illat serta terhindar dari syadz. Terakhir yakni hadis dhaif, hadis yang
tidak terhimpun di dalamnya sifat-sifat hadis yang dapat diterima (hadis sahih
dan hasan ).

Berkaitan dengan penggunaan hadis sebagai hujjah K.H. Aceng Zakaria
berpendapat bahwa hadis yang dapat dijadikan hujjah ialah tentu hadis sahih

dan hasan. Kemudian hadis mauquf dan hadis mursal dengan ketentuan bahwa
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hadis mauquf tersebut derajatnya sama seperti hadis marfu atau disebut juga
dengan marfu Hukmi. Sedangkan hadis mursal yang dapat dijadikan hujjah
ialah hadis mursal shahabi yakni riwayat dari sahabat yang tidak langsung
menerima dari Nabi saw. melainkan hanya mendapatkan dari sesama sahabat.
Sedangkan dalam penggunaan hadis dhaif, K.H. Aceng Zakaria menolak
penggunaan hadis dhaif sebagai hujjah sekalipun dalam hal fadail al-a 'mal.

Berdasarkan apa yang telah diteliti, penulis menyimpulkan ada beberapa hal
yang terlihat Ketika K.H. Aceng Zakaria menjelaskan sebuah hadis. Pertama,
memahami hadis sesuai petunjuk ayat al-Quran. Kedua, memahami hadis
berdasarkan hadis lainnya. Ketiga, memahami hadis berdasarkan pada
peristilahannya. Peristilahan tersebut dilihat dari beberapa ungkapan yakni
ungkapan yang jelas dan tidak mengandung makna lain, ungkapan lafadz yang
umum, ungkapan yang mengandung beberapa makna (musytarak), serta
ungkapan yang disimpulkan secara general, deduktif dan analogis. Keempat,
penyelesaian hadis yang bertentangan dalam hal ini K.H. Aceng Zakaria
menggunakan salah satu dari  beberapa metade yaknijam 'u, tarjih, nasikh, dan
tawaquf. Namun dalam kitab al- Hidayah lebih ditonjolkan penggunaan dua
metode pertama yakni al-jam . dan al-tarjih. Kelima, memahami hadis dengan
fakta sejarah yakni memahami hadis dengan melihat sebab datangnya hadis
(asbab al-wurud). Lebih detailnya berikut uraian metode pemahaman hadis
K.H. Aceng Zakaria. dapat diuraikan sebagai berikut: (1) Memahami hadis
sesuai dengan petunjuk al-Quran, (2) Memahami hadis berdasarkan pada hadis

lain, (3) Menghimpun hadis-hadis yang setema dan bertentangan, (4)
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Mengkompromikan atau tarjih hadis-hadis yang bertentangan, (5) Memahami
hadis sesuai dengan latar belakang, (6) Memahami hadis berdasarkan kaidah-
kaidah ushul, (7) Memahami hadis berdasarkan ungkapannya (‘am,
musytarak).

Dari segi aliran pemahaman atau corak pemahaman, K.H. Aceng Zakaria
dikategorikan ke dalam aliran pemahaman tekstual. Sebab, dalam memahami
sebuah hadis K.H. Aceng Zakaria cenderung lebih banyak menggali perihal
gramatikal atau susunan kebahasaannya dan juga penggunaan kaidah-kaidah
ushul yang cukup dominan. Sedangkan unsur-unsur lain di luar teks seperti
latar belakang teks tidak terlalu ditonjolkan. Sedangkan metode dalam
menjelaskan dan memahami hadis K.H. Aceng Zakaria menggunakan metode
tahlili yang mana beliau menjelaskan hadis dari berbagai aspek seperti
kosakata, konotasi makna, latar belakang datangnya hadis dan keterkaitannya

dengan hadis lain.

. Saran

Dalam sebuahpenelitian tentu terdapat kekurangan walaupun dapat
dikatakan-telah melakukan semaksimal' mungkin ‘dalam-menyusun penelitian.
Begitu pula dalam. penelitian ini* yang membahas dan meneliti metode
pemahaman hadis K.H. Aceng Zakaria dalam kitabnya yang berjudul al-
Hidayah i Masail Fighiyyah Muta’aridah. Sebab kajian pemahaman hadis
K.H. Aceng Zakaria ini masih bersifat awal dan mendasar. Maka perlu adanya
penelitian lanjutan dalam menggali pemikiran-pemikirannya dengan

melakukan penelitian melalui karya-karya lain yang telah ditulis olenh K.H.
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Aceng Zakaria, melakukan perbandingan dengan ulama-ulama lain, atau
memfokuskan pada satu topik aktual yang juga dibahas oleh K.H. Aceng
Zakaria. Hal tersebut upaya untuk mendapatkan wawasan yang luas serta
melakukan pengembangan terhadap kajian pemahaman hadis. Selain itu dari
berbagai aspek seperti pendekatan dan studi yang digunakan tentunya
menuntut untuk lebih mengeksplor pendekatan dan studi lain yang dapat

digunakan utntuk meneliti lebih lanjut.
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